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Abstract: In the digital era marked by rapid advancements in information and communication technology, the 

transformation of traditional Islamic education, particularly the learning of classical Islamic texts (kitab kuning) in 

pesantren, has become essential for maintaining relevance and effectiveness. This study examines how pesantren are 

integrating digital technology into their teaching of kitab kuning and the subsequent impact on the quality of Islamic 

education. Through an in-depth analysis of various implementations of digital technology in prominent pesantren, this 

research highlights several innovative learning methods developed, including the use of digital platforms, interactive podcasts, 

and technology-based evaluation systems. The findings indicate that digital transformation not only enhances accessibility 

and efficacy of learning but also reinforces the position of pesantren as adaptive Islamic educational institutions in a changing 

world. In conclusion, the integration of digital technology in the study of kitab kuning represents the ability of pesantren to 

preserve tradition while embracing modern innovation, thus creating a more comprehensive and sustainable model of Islamic 

education in the digital age. 
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Abstrak: Dalam era digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi, transformasi pembelajaran kitab kuning di pesantren menjadi suatu keniscayaan untuk 

mempertahankan relevansi dan efektivitas pendidikan Islam tradisional. Penelitian ini mengkaji 

bagaimana pesantren mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran kitab kuning dan 

dampaknya terhadap kualitas pendidikan Islam. Melalui analisis mendalam terhadap berbagai 

implementasi teknologi digital di pesantren-pesantren terkemuka, penelitian ini mengungkap berbagai 

inovasi pembelajaran yang telah dikembangkan, termasuk penggunaan platform digital, podcast 

interaktif, dan sistem evaluasi berbasis teknologi. Hasilnya menunjukkan bahwa transformasi digital tidak 

hanya meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat posisi pesantren 

sebagai institusi pendidikan Islam yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Kesimpulannya, integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran kitab kuning merepresentasikan kemampuan pesantren untuk 

mempertahankan tradisi sambil mengadopsi inovasi modern, menciptakan model pendidikan Islam yang 

lebih komprehensif dan berkelanjutan di era digital. 

Kata kunci: transformasi digital, pembelajaran kitab kuning, inovasi pesantren. 

 

  

PENDAHULUAN   

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah mengubah 

lanskap pendidikan secara fundamental di seluruh dunia. Perubahan ini tidak 

hanya terjadi pada institusi pendidikan formal konvensional, tetapi juga 

merambah ke ranah pendidikan tradisional seperti pesantren yang selama ini 

dikenal dengan metode pembelajaran klasikalnya. Dalam konteks ini, 

transformasi digital di lingkungan pesantren menjadi sebuah fenomena yang 

menarik untuk dikaji, terutama dalam hal pembelajaran kitab kuning yang 

merupakan komponen inti dari kurikulum pesantren. 
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Era disrupsi digital telah menghadirkan tantangan sekaligus peluang bagi 

institusi pesantren untuk beradaptasi dengan tuntutan zaman tanpa kehilangan 

nilai-nilai fundamental yang telah mengakar kuat. Kehadiran berbagai platform 

digital, termasuk podcast, membuka ruang baru bagi para santri untuk 

mengakses dan mempelajari kitab kuning dengan cara yang lebih interaktif dan 

sesuai dengan karakteristik generasi digital native. Transformasi ini menjadi 

semakin relevan di tengah perubahan perilaku belajar santri yang semakin 

terkoneksi dengan dunia digital.(Nudin, 2020) 

Pesantren modern, sebagai salah satu tipologi lembaga pendidikan Islam 

di Indonesia, menunjukkan respon adaptif yang signifikan terhadap 

perkembangan teknologi. Berbeda dengan pesantren tradisional yang cenderung 

mempertahankan metode konvensional, pesantren modern berupaya 

mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sistem pembelajaran mereka. Hal 

ini mencerminkan kesadaran akan pentingnya mempersiapkan santri untuk 

menghadapi tantangan era digital tanpa mengorbankan nilai-nilai kepesantrenan 

yang esensial. 

Urgensi penelitian tentang transformasi pembelajaran kitab kuning 

melalui podcast interaktif semakin relevan di tengah era Society 5.0 yang 

mengedepankan integrasi teknologi dalam berbagai aspek kehidupan. Situasi ini 

mendorong pesantren untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih 

adaptif dan inovatif namun tetap menjaga kualitas dan kedalaman pemahaman 

santri terhadap kitab kuning. Podcast interaktif hadir sebagai solusi yang 

menawarkan modernisasi pembelajaran sekaligus mempertahankan aspek 

interaktif yang menjadi ciri khas pembelajaran pesantren.(Mesalina et al., 2024) 

Kehadiran santri digital sebagai generasi baru di pesantren modern 

membawa dinamika tersendiri dalam proses pembelajaran. Generasi ini tidak 

hanya akrab dengan teknologi digital, tetapi juga memiliki ekspektasi berbeda 

terhadap metode pembelajaran. Mereka menginginkan proses pembelajaran 

yang lebih interaktif, accessible, dan relevan dengan kehidupan kontemporer. 

Podcast interaktif menjadi jawaban atas kebutuhan ini sekaligus menjembatani 

gap antara tradisi pembelajaran klasikal dengan tuntutan era digital. 

Aspek interaktivitas dalam podcast pembelajaran kitab kuning membawa 

dimensi baru dalam relasi antara ustadz dan santri. Format ini memungkinkan 

terjadinya dialog yang lebih intensif dan konstruktif, menciptakan ruang diskusi 

yang lebih demokratis dan partisipatif. Interaktivitas ini juga mendorong 

pengembangan critical thinking santri, sesuatu yang sangat esensial dalam 

konteks pendidikan modern.(Inayah & Slamet, 2024) 

Transformasi digital dalam pembelajaran kitab kuning melalui podcast 

interaktif juga membuka peluang untuk memperluas jangkauan pendidikan 

pesantren. Aksesibilitas yang ditawarkan platform digital memungkinkan materi 

pembelajaran kitab kuning dapat diakses oleh audience yang lebih luas, tidak 

terbatas pada santri yang bermukim di pesantren. Hal ini sejalan dengan misi 



Indonesian Society and Religion Research  
E-ISSN: 3046-9678  
Volume 2 Nomor 2 Juli 2025  
https://ccg-edu.org/index.php/isah   

52 

 

pesantren untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan Islam ke masyarakat yang 

lebih luas. 

Keberhasilan transformasi pembelajaran melalui podcast interaktif juga 

bergantung pada kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia di pesantren. 

Hal ini mencakup ketersediaan perangkat teknologi, konektivitas internet, serta 

kompetensi digital ustadz dan santri. Aspek-aspek ini menjadi penting untuk 

diperhatikan dalam upaya mengoptimalkan implementasi pembelajaran berbasis 

podcast interaktif. 

Dalam konteks pengembangan keilmuan Islam, transformasi 

pembelajaran kitab kuning melalui podcast interaktif dapat dipandang sebagai 

upaya untuk memperkaya khazanah metodologi pembelajaran Islam. Inovasi ini 

menunjukkan bahwa tradisi keilmuan Islam bersifat dinamis dan dapat 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa kehilangan substansi dan 

nilai-nilai fundamentalnya.(Sa’adah & Mufidah, 2024) 

Berdasarkan berbagai aspek yang telah diuraikan di atas, penelitian 

tentang metamorfosis santri digital melalui transformasi pembelajaran kitab 

kuning berbasis podcast interaktif di pesantren modern menjadi sangat relevan 

dan urgen untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan model pembelajaran pesantren yang 

adaptif terhadap tuntutan zaman namun tetap menjaga nilai-nilai fundamental 

pendidikan Islam. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada 

analisis deskriptif terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. Pemilihan 

pendekatan ini didasarkan pada karakteristik penelitian yang mengedepankan 

studi kepustakaan untuk memahami fenomena transformasi pembelajaran kitab 

kuning melalui podcast interaktif di pesantren modern. Peneliti melakukan 

pembacaan, pemahaman, dan analisis mendalam terhadap sumber-sumber 

tertulis yang berkaitan dengan masalah penelitian.(Waruwu, 2024) 

Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui penelusuran sistematis dari 

berbagai sumber akademik seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel ilmiah, dan e-

book yang dapat diakses melalui media elektronik dan internet. Pencarian 

dilakukan menggunakan kata kunci yang relevan dengan variabel penelitian 

melalui platform Google Scholar dan database akademik lainnya. Untuk 

menjamin kebaruan data, peneliti memfokuskan pada publikasi dalam rentang 

waktu 5 tahun terakhir. 

Analisis data dilakukan secara verbal dan deskriptif tanpa melibatkan 

teknik statistik kuantitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami dan menggambarkan permasalahan secara mendalam melalui 

ekspresi data dalam bentuk narasi dan deskripsi. Hasil penelitian menyajikan 

perspektif dan pemahaman yang komprehensif tentang transformasi 
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pembelajaran kitab kuning melalui podcast interaktif berdasarkan analisis dan 

sintesis dari teks-teks tertulis yang relevan. 

HASIL PENELITIAN  

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang 

transformasi pembelajaran kitab kuning melalui podcast interaktif di pesantren 

modern sebagai bentuk adaptasi terhadap era Society 5.0. Inovasi pembelajaran 

ini tidak hanya memberikan kemudahan akses bagi santri dalam mempelajari 

kitab kuning, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

interaktif sesuai dengan karakteristik generasi digital native. 

Rekomendasi untuk implementasi praktik-praktik ini mencakup perlunya 

pengembangan infrastruktur digital di pesantren, peningkatan kompetensi digital 

ustadz dan santri, serta penyusunan konten podcast yang mempertahankan 

esensi dan nilai-nilai pembelajaran kitab kuning. Transformasi digital dalam 

pembelajaran pesantren tidak hanya relevan untuk mempertahankan eksistensi 

pendidikan tradisional, tetapi juga untuk membekali santri dengan keterampilan 

yang diperlukan di era digital. Melalui integrasi teknologi podcast interaktif, 

pembelajaran kitab kuning dapat menjadi lebih efektif dalam membentuk 

generasi santri yang memiliki pemahaman mendalam terhadap ilmu agama 

sekaligus adaptif terhadap perkembangan zaman. 

PEMBAHASAN  

KONTEKS HISTORIS DAN PERKEMBANGAN 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia memiliki 

sejarah panjang yang berakar pada tradisi keilmuan Islam. Sejak awal berdirinya, 

pesantren telah berfokus pada pembelajaran kitab kuning, yang memuat ajaran 

agama dan diulang dari satu generasi ke generasi berikutnya. Namun, dengan 

hadirnya teknologi baru, terutama dalam konteks globalisasi dan informasi, 

pesantren dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan relevansi. Dalam 

menghadapi era yang semakin digital, pesantren tidak hanya dituntut untuk 

mempertahankan tradisi, tetapi juga untuk membuka diri terhadap perubahan 

yang dapat membawa efektivitas baru dalam menyampaikan ilmu 

agama.(Hidayat et al., 2018) 

Kemunculan pesantren di Nusantara tidak bisa dilepaskan dari peran 

para ulama dan pedagang Muslim yang datang ke wilayah ini sejak abad ke-13. 

Mereka memperkenalkan sistem pendidikan yang mengkombinasikan model 

pembelajaran dari Timur Tengah dengan kearifan lokal masyarakat setempat. 

Pola pendidikan ini kemudian berkembang menjadi institusi yang kita kenal 

sebagai pesantren, dengan karakteristik khasnya berupa pengajaran yang 

berpusat pada sosok kyai, pembelajaran kitab kuning, dan kehidupan santri 

dalam asrama yang mencerminkan nilai-nilai kesederhanaan dan kebersamaan. 
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Memasuki era kolonial Belanda, pesantren memainkan peran ganda 

sebagai pusat pendidikan Islam sekaligus basis perlawanan terhadap penjajah. 

Institusi ini menjadi benteng pertahanan budaya dan identitas Muslim pribumi 

di tengah gempuran westernisasi yang dibawa oleh sistem pendidikan kolonial. 

Para kyai dan santri tidak hanya fokus pada pengembangan ilmu agama, tetapi 

juga aktif dalam pergerakan nasional, menjadikan pesantren sebagai salah satu 

tulang punggung perjuangan kemerdekaan Indonesia.(Siregar, 2018) 

Pasca kemerdekaan, pesantren mengalami transformasi signifikan 

dengan mulai mengadopsi sistem pendidikan modern, tanpa meninggalkan 

karakteristik tradisionalnya. Banyak pesantren yang kemudian mendirikan 

sekolah formal di lingkungannya, mengintegrasikan kurikulum nasional dengan 

pengajaran agama. Langkah ini merupakan respons terhadap tuntutan zaman 

sekaligus upaya untuk mempertahankan relevansi pesantren dalam konteks 

pembangunan nasional. Para santri tidak hanya dibekali dengan pemahaman 

agama yang mendalam, tetapi juga pengetahuan umum yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan modernitas. 

Di era 1990-an hingga awal 2000-an, pesantren kembali mengalami 

evolusi dengan munculnya model "pesantren modern" yang mengadopsi 

teknologi dan metode pembelajaran kontemporer. Beberapa pesantren bahkan 

mulai mengembangkan program-program kejuruan dan kewirausahaan untuk 

mempersiapkan santri menghadapi dunia kerja. Penggunaan komputer, internet, 

dan berbagai media pembelajaran digital mulai diperkenalkan, meskipun tetap 

dalam bingkai nilai-nilai Islam yang menjadi fondasi pesantren. Inovasi ini 

menunjukkan fleksibilitas pesantren dalam beradaptasi dengan perkembangan 

zaman tanpa kehilangan jati dirinya.(Mahdi, 2013) 

Memasuki era digital dan globalisasi, pesantren terus berevolusi dengan 

mengembangkan berbagai program yang relevan dengan kebutuhan 

kontemporer. Beberapa pesantren telah mengembangkan platform 

pembelajaran daring, perpustakaan digital, dan sistem manajemen berbasis 

teknologi informasi. Hal ini memungkinkan pesantren untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan memberikan akses pendidikan Islam yang lebih 

mudah bagi masyarakat. Meski demikian, nilai-nilai fundamental pesantren 

seperti penghormatan kepada guru, pembelajaran kitab kuning, dan 

pembentukan karakter tetap dipertahankan sebagai esensi yang membedakan 

pesantren dari lembaga pendidikan lainnya. Transformasi ini membuktikan 

bahwa pesantren mampu mempertahankan relevansinya sebagai institusi 

pendidikan Islam yang adaptif terhadap perubahan zaman. 

TRANSFORMASI DIGITAL PEMBELAJARAN KITAB KUNING 

Proses transformasi digital dalam pembelajaran kitab kuning meliputi 

penggunaan berbagai teknologi untuk meningkatkan akses tawaran materi dan 

cara penyampaian. Di samping podcast interaktif, penggunaan platform-video 

dan aplikasi pendidikan menyediakan ruang belajar yang fleksibel dan inovatif. 
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Digitalisasi tidak hanya sekadar menawarkan materi pembelajaran dalam format 

baru, tetapi juga membuka ruang untuk pendekatan yang lebih interaktif dan 

kolaboratif, di mana santri dapat berinteraksi langsung dengan pemateri atau 

narasumber dari berbagai belahan dunia. 

Transformasi digital dalam pembelajaran kitab kuning telah membawa 

perubahan fundamental dalam metodologi pengajaran yang selama ini bersifat 

konvensional. Jika sebelumnya pembelajaran kitab kuning sangat bergantung 

pada pertemuan tatap muka dan metode bandongan atau sorogan, kini para 

santri memiliki akses ke berbagai sumber digital yang dapat mendukung 

pemahaman mereka. Penggunaan aplikasi khusus untuk pembelajaran kitab 

kuning, misalnya, telah memungkinkan santri untuk mempelajari teknik 

membaca dan menganalisis teks Arab gundul dengan bantuan teknologi 

pengenalan teks dan terjemahan otomatis. Hal ini tidak menggantikan peran kyai 

sebagai sumber utama pembelajaran, namun justru memperkaya pengalaman 

belajar dengan menyediakan alat bantu yang dapat diakses kapan saja.(Risdiana 

et al., 2020) 

Integrasi media sosial dan platform pembelajaran daring dalam pengajian 

kitab kuning juga telah menciptakan komunitas belajar virtual yang lebih luas. 

Para santri dari berbagai pesantren dapat terhubung dan berbagi pemahaman 

melalui grup diskusi online, forum tanya jawab, dan sesi pembelajaran jarak jauh. 

Kolaborasi lintas pesantren ini tidak hanya memperkaya perspektif dalam 

memahami teks-teks klasik, tetapi juga membangun jaringan keilmuan yang 

lebih luas. Platform-platform ini juga memungkinkan para alumni pesantren 

yang telah tersebar di berbagai daerah untuk tetap terhubung dengan tradisi 

pembelajaran kitab kuning, bahkan sambil menjalani aktivitas profesional 

mereka di tempat lain. 

Perkembangan teknologi artificial intelligence (AI) dan machine learning 

juga mulai dimanfaatkan dalam pembelajaran kitab kuning. Beberapa pesantren 

telah mengembangkan sistem pembelajaran adaptif yang dapat menyesuaikan 

materi dan tingkat kesulitan berdasarkan kemampuan individual santri. 

Teknologi ini membantu mengidentifikasi area-area yang perlu mendapat 

perhatian khusus dalam pembelajaran, seperti pemahaman nahwu-sharaf atau 

penguasaan mufradat.(Saputra, 2024) Meski demikian, penerapan teknologi ini 

tetap memperhatikan prinsip-prinsip dasar pembelajaran kitab kuning yang 

menekankan pada pemahaman mendalam dan keberkahan ilmu. Para kyai dan 

pengajar tetap memegang peran kunci dalam memastikan bahwa penggunaan 

teknologi tidak mengurangi esensi spiritual dan nilai-nilai moral yang menjadi 

inti dari pembelajaran kitab kuning. 

DAMPAK DAN MANFAAT TRANSFORMASI 

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran kitab kuning 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan santri. 

Pertama, dengan peningkatan aksesibilitas materi, santri dapat mengatur waktu 
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belajarnya dengan lebih baik. Kedua, metode pembelajaran yang lebih interaktif 

dan responsif turut meningkatkan motivasi dan keterlibatan santri dalam proses 

pembelajaran. Lebih jauh, transformasi ini juga berkontribusi pada pencapaian 

tujuan pendidikan yang lebih holistik, di mana santri tidak hanya belajar tentang 

agama, tetapi juga menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks sosial dan 

teknologi. tambahkan 4 paragraf banyak dan layak 

Transformasi digital dalam pembelajaran kitab kuning telah 

menghadirkan dimensi baru dalam dokumentasi dan preservasi ilmu 

pengetahuan Islam. Melalui teknologi perekaman dan penyimpanan digital, 

interpretasi dan penjelasan para kyai terhadap kitab-kitab klasik dapat 

didokumentasikan dengan lebih sistematis dan komprehensif. Hal ini tidak 

hanya bermanfaat bagi generasi santri saat ini, tetapi juga menjadi warisan 

berharga bagi generasi mendatang. Sistem dokumentasi digital ini juga 

memungkinkan terjadinya proses standardisasi pembelajaran tanpa 

menghilangkan kekhasan dan karakteristik masing-masing pesantren dalam 

mengajarkan kitab kuning.(Jamilah et al., 2024) 

Dari perspektif pedagogis, integrasi teknologi digital telah membuka 

peluang untuk pengembangan metode evaluasi yang lebih terukur dan objektif. 

Platform pembelajaran digital memungkinkan para pengajar untuk melacak 

perkembangan santri secara real-time, mengidentifikasi area-area yang 

memerlukan perhatian khusus, dan memberikan umpan balik yang lebih 

personal dan tepat sasaran. Sistem evaluasi berbasis data ini juga membantu 

pesantren dalam mengembangkan kurikulum yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan santri, sambil tetap mempertahankan standar kualitas 

pembelajaran yang tinggi. 

Transformasi digital juga berkontribusi pada perluasan jaringan keilmuan 

pesantren di tingkat nasional dan internasional. Melalui platform digital, 

pesantren dapat menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan Islam di 

berbagai negara, memfasilitasi pertukaran pengetahuan dan pengalaman antar 

santri dan pengajar. Kolaborasi lintas budaya ini tidak hanya memperkaya 

perspektif dalam memahami ajaran Islam, tetapi juga membantu santri 

mengembangkan kesadaran global dan kemampuan berkomunikasi dalam 

konteks internasional. Hal ini sejalan dengan tuntutan era globalisasi yang 

mengharuskan santri memiliki wawasan yang luas tanpa kehilangan akar tradisi 

keilmuan mereka.(Rivani, 2023) 

Lebih dari sekadar peningkatan efisiensi pembelajaran, transformasi 

digital telah mendorong pesantren untuk mengembangkan model pendidikan 

yang lebih berkelanjutan dan adaptif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

kitab kuning tidak hanya mempersiapkan santri untuk menghadapi tantangan 

era digital, tetapi juga membantu mereka mengembangkan keterampilan critical 

thinking dan problem-solving yang diperlukan dalam menghadapi kompleksitas 

dunia modern. Para santri kini tidak hanya dibekali dengan pemahaman agama 
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yang mendalam, tetapi juga kemampuan untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam 

dalam konteks teknologi dan inovasi. Hal ini menciptakan generasi santri yang 

tidak hanya mahir dalam ilmu agama, tetapi juga mampu berkontribusi secara 

signifikan dalam pembangunan masyarakat digital yang berkarakter Islami. 

TANTANGAN DAN SOLUSI 

Meski transformasi digital membawa banyak manfaat, terdapat sejumlah 

tantangan yang perlu diatasi. Resisten terhadap perubahan dari kalangan 

pendidik dan santri bisa menjadi kendala utama. Selain itu, infrastruktur 

teknologi yang belum memadai juga dapat membatasi implementasi 

pembelajaran digital. Solusi terhadap tantangan ini mencakup peningkatan 

pelatihan untuk pengajarnya agar lebih familiar dengan teknologi, serta 

pengembangan kemitraan dengan penyedia teknologi untuk memperkuat 

infrastruktur yang ada di pesantren. 

Tantangan finansial menjadi salah satu hambatan signifikan dalam proses 

transformasi digital pesantren. Investasi untuk infrastruktur teknologi, seperti 

perangkat keras, koneksi internet berkecepatan tinggi, dan pengembangan 

platform pembelajaran digital membutuhkan dana yang tidak sedikit. Bagi 

pesantren yang berlokasi di daerah terpencil atau memiliki sumber daya terbatas, 

hal ini bisa menjadi kendala serius. Untuk mengatasi hal ini, beberapa pesantren 

telah mengembangkan model kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk 

lembaga filantropi Islam, perusahaan teknologi, dan alumni yang berhasil. 

Skema pendanaan kolaboratif ini memungkinkan pesantren untuk membangun 

infrastruktur digital secara bertahap sambil tetap mempertahankan kemandirian 

mereka.(Soleh, 2024) 

Kesenjangan digital (digital divide) di antara pesantren juga menjadi 

perhatian serius dalam proses transformasi ini. Tidak semua pesantren memiliki 

akses yang sama terhadap sumber daya teknologi dan keahlian teknis. Hal ini 

dapat menciptakan ketimpangan dalam kualitas pendidikan antar pesantren. 

Untuk mengatasi hal ini, beberapa asosiasi pesantren telah membentuk 

konsorsium teknologi yang memfasilitasi transfer pengetahuan dan berbagi 

sumber daya antar pesantren. Program mentoring antar pesantren juga 

dikembangkan, di mana pesantren yang telah lebih maju dalam transformasi 

digital membimbing pesantren lain yang masih dalam tahap awal. 

Aspek keamanan siber dan privasi data juga menjadi tantangan yang 

semakin relevan seiring dengan meningkatnya penggunaan teknologi digital. 

Pesantren perlu memastikan bahwa platform pembelajaran digital yang mereka 

gunakan aman dari ancaman siber dan melindungi data pribadi santri dan 

pengajar. Solusi yang dikembangkan termasuk implementasi sistem keamanan 

berlapis, pelatihan kesadaran keamanan siber untuk seluruh civitas pesantren, 

dan pengembangan protokol penanganan insiden keamanan. Beberapa 

pesantren bahkan mulai mengembangkan tim khusus yang bertanggung jawab 

atas keamanan siber dan manajemen data.(Rahmawati et al., 2023) 
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Tantangan dalam mempertahankan aspek spiritual dan nilai-nilai 

tradisional pesantren di tengah arus digitalisasi juga memerlukan perhatian 

khusus. Ada kekhawatiran bahwa penggunaan teknologi yang berlebihan dapat 

mengurangi aspek personal dan spiritual dalam pembelajaran kitab kuning. 

Untuk mengatasi hal ini, pesantren mengembangkan pendekatan blended 

learning yang menyeimbangkan antara pembelajaran digital dengan interaksi 

tatap muka tradisional. Program pembinaan karakter dan spiritual tetap 

dijalankan secara intensif, dengan teknologi digital berperan sebagai pendukung, 

bukan pengganti, dalam proses pembentukan kepribadian santri. Beberapa 

pesantren juga mengembangkan panduan penggunaan teknologi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, memastikan bahwa transformasi digital tetap sejalan 

dengan prinsip-prinsip dasar pendidikan pesantren.(Saini, 2024) 

PROSPEK MASA DEPAN 

Melihat prospek ke depan, transformasi digital di pesantren akan terus 

menjadi isu penting dalam pendidikan Islam. Dengan teknologi terus 

berkembang, pesantren berpotensi menjadi pusat inovasi dalam penyampaian 

ilmu agama. Selain itu, integrasi nilai-nilai modern dengan tradisi yang ada dapat 

menciptakan kekuatan baru bagi pesantren dalam mencetak santri yang 

adaptable, berpengetahuan luas, dan siap menghadapi tantangan global. 

Transformasi pembelajaran kitab kuning melalui podcast interaktif, 

dalam konteks perkembangan teknologi digital dan nilai-nilai tradisional 

pesantren, menunjukkan kemampuan pesantren untuk beradaptasi sambil tetap 

mempertahankan jati diri. Keberhasilan metamorfosis ini akan menjadi model 

bagi pendidikan Islam lainnya untuk memasuki era digital, memastikan bahwa 

pendidikan agama tetap relevan dan mendalam di tengah kemajuan 

zaman.(Handayani & Jama, 2024) 

Prospek transformasi digital pesantren ke depan semakin menjanjikan 

dengan hadirnya teknologi-teknologi baru seperti augmented reality (AR) dan 

virtual reality (VR) yang dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran kitab kuning. 

Teknologi-teknologi ini berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

immersif dan interaktif, misalnya dalam memvisualisasikan sejarah Islam atau 

mempraktikkan tata cara ibadah. Inovasi seperti ini membuka peluang bagi 

pesantren untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih engaging 

dan efektif, sambil tetap mempertahankan kedalaman materi dan nilai-nilai 

spiritual yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren. Dengan dukungan 

teknologi yang tepat, pesantren dapat memperluas jangkauan pendidikannya 

hingga ke pelosok daerah dan bahkan ke luar negeri, menjadikannya pusat 

excellence dalam pendidikan Islam di era digital.(Nurhadi et al., 2022) 

Keberhasilan transformasi digital pesantren juga membawa implikasi 

positif bagi pengembangan ekonomi digital berbasis syariah. Santri yang terbiasa 

dengan teknologi digital tidak hanya mampu mengaplikasikan ilmu agama dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi juga dapat berkontribusi dalam pengembangan 
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startup dan inovasi teknologi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Beberapa pesantren bahkan telah mulai mengembangkan inkubator teknologi 

dan program kewirausahaan digital yang membekali santri dengan keterampilan 

teknis dan bisnis. Hal ini menciptakan ekosistem yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi digital berbasis pesantren, di mana nilai-nilai Islam dan 

inovasi teknologi dapat berjalan beriringan. 

Model transformasi digital pesantren yang berhasil dapat menjadi 

blueprint bagi modernisasi pendidikan Islam secara global. Pengalaman 

pesantren dalam mengintegrasikan teknologi digital sambil mempertahankan 

nilai-nilai tradisional memberikan pelajaran berharga bagi institusi pendidikan 

Islam di seluruh dunia. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa modernitas dan 

tradisi bukanlah dua hal yang bertentangan, melainkan dapat disinergikan untuk 

menciptakan model pendidikan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, pesantren tidak hanya berperan sebagai pusat pendidikan 

agama, tetapi juga menjadi pioneer dalam mengembangkan pendidikan Islam 

yang adaptif terhadap perkembangan zaman tanpa kehilangan akar tradisinya. 

Transformasi ini menjadi bukti nyata bahwa pesantren mampu menjawab 

tantangan modernitas sambil tetap menjaga khazanah keilmuan Islam yang telah 

diwariskan selama berabad-abad.(Abas & Auliya, 2023) 

 

KESIMPULAN  

Transformasi digital dalam pembelajaran kitab kuning di pesantren 

merupakan langkah strategis yang menunjukkan kemampuan adaptasi lembaga 

pendidikan Islam tradisional terhadap tuntutan zaman. Melalui integrasi 

teknologi digital, pesantren telah berhasil menciptakan model pembelajaran yang 

lebih aksesibel dan efektif, tanpa mengorbankan nilai-nilai fundamental yang 

menjadi karakteristik khasnya. 

Keberhasilan transformasi ini terlihat dari beberapa aspek kunci. Pertama, 

peningkatan aksesibilitas dan fleksibilitas dalam pembelajaran, yang 

memungkinkan santri untuk mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di 

mana saja. Kedua, pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif 

dan kolaboratif melalui platform digital, yang mendorong keterlibatan aktif 

santri dalam proses pembelajaran. Ketiga, dokumentasi dan preservasi 

pengetahuan yang lebih sistematis, yang menjamin keberlangsungan transmisi 

ilmu dari generasi ke generasi. 

Meski menghadapi berbagai tantangan, seperti resistensi terhadap 

perubahan, keterbatasan infrastruktur, dan kebutuhan akan sumber daya yang 

memadai, pesantren telah menunjukkan kemampuannya dalam menavigasi 

proses transformasi ini dengan bijak. Melalui berbagai inisiatif seperti pelatihan 

digital untuk para pengajar, pengembangan infrastruktur teknologi, dan 

kerjasama dengan berbagai pihak, pesantren terus bergerak maju dalam 

menghadapi era digital. 
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Transformasi digital pesantren tidak hanya menjadi model bagi 

modernisasi pendidikan Islam, tetapi juga membuktikan bahwa tradisi dan 

modernitas dapat berjalan beriringan dalam menciptakan sistem pendidikan 

yang lebih komprehensif. Keberhasilan ini menjadi landasan kuat bagi pesantren 

untuk terus berkembang sebagai institusi pendidikan Islam yang relevan dan 

berdaya saing di era global. 
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